





Di dalam bahasa Jepang terdapat banyak kata sinonim atau disebut juga dengan ruigigo. 
Sinonim adalah kata yang maknanya hampir sama. Ruang lingkup penelitian adalah Penulis 
akan meneliti kemampuan penggunaan verba korobu, taoreru dan ochiru dalam kalimat yang 
mempunyai konteks arti yang sama dalam bahasa Indonesia yaitu jatuh dalam arti yang 
sebenarnya. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui kemampuan penggunaan dan 
penyebab kesalahan pada verba korobu, taoreru dan ochiru kepada mahasiswa semester 
delapan sastra Jepang Universitas Bina Nusantara. Manfaat dari penelitian ini adalah 
menyediakan informasi untuk kohai ataupun pemelajar bahasa Jepang lainnya agar dapat 
membedakan penggunaan verba korobu, taoreru dan ochiru secara tepat. Metode yang 
digunakan penulis dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analitis, sedangkan teknik 
pengumpulan datanya menggunakan kuesioner. Hasil Analisis saya adalah masih banyak 
siswa yang belum dapat menggunakan dan membedakan ketiga verba ini dengan baik 
kedalam kalimat terutama verba korobu karena hanya 33.04% siswa yang benar dalam 
menjawab. Sedangkan siswa paling banyak benar ketika menjawab verba taoreru yaitu 
53.04%. Hal ini disebabkan karena masih banyaknya siswa yang salah dalam menjawab. 
Simpulan penilitian saya adalah masih banyak siswa yang masih bingung, belum pernah 
mempelajari secara spesifik dan sering terbalik dalam menggunakan ketiga verba ini. 
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